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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

keyakinan pada kemampuan diri (efikasi diri) berhubungan pada kemandirian belajar, masih 

banyak siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah dengan ciri-ciri: beberapa siswa 

yang sering terlambat datang ke sekolah, tidak manyelesaikan tugas, mencontek saat ulangan, 

kurang memanfaatkan perpustakaan serta membolos sekolah dengan berbagai alasan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana keyakinan pada kemampuan diri 

sendiri (efikasi diri)? (2) Bagaimana kemandirian belajar? (3) Apakah ada pengaruh antara 

keyakinan pada kemampuan diri sendiri (efikasi diri) dengan kemandirian belajar?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa 

kelas XI SMK Bhakti Mulia Pare. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 

instrument berupa angket, yaitu angket keyakinan pada kemampuan diri sendiri (efikasi diri) 

dan angket kemandirian belajar siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.00. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Sebagian besar siswa telah mencapai tingkat 

efikasi diri yang tinggi. Artinya, siswa cenderung meyakini dirinya dalam menyelesaikan 

tugas belajarnya. (2) Secara umum tingkat kemandirian belajar siswa berada dalam kategori 

tinggi. Artinya, siswa mulai belajar terlepas dari ketergantungan dengan orang tua secara 

emosional, mampu memilih alternatif keputusan serta memaknai nilai prinsip pribadi. (3) Ada 

pengaruh antara efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan 

hipotesis alternatif diterima. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi, cenderung 

memiliki perencanaan yang matang, berinisiatif dan tidak tergantung pada orang lain. Perilaku 

tersebut mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Faktor efikasi diri 

berpengaruh dalam kemandirian belajar, untuk itu perlu ditingkatkan, ditanam dan dilatih 

serta dibiasakan untuk selalu yakin dan percaya pada kemampuan diri sendiri guna 

kemandirian dalam belajarnya. (2) Berangkat dari efikasi diri maka akan tercipta kemandirian 

dalam belajar. (3) Efikasi diri yang kuat akan membentuk pribadi individu yang mandiri 

dalam mengerjakan segala sesuatu, karena individu yakin akan kemampuan dirinya. (4) 

Dengan efikasi diri siswa yang tinggi dapat memperkuat kemandirian dalam melakukan 

segala hal dan khususnya dalam belajar. 

 
Kata kunci: keyakinan, kemampuan diri sendiri, efikasi diri, kemandirian belajar.  
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini 

semakin melaju cepat melalui perubahan-

perubahan. Terjadinya perubahan pada sistem 

pendidikan seiring dengan perubahan global 

di berbagai bidang yang terus menerus 

mengalami perubahan. Perubahan global 

tersebut tentu saja menuntut peserta didik 

untuk memiliki kemampun khusus agar 

mereka dapat berkompetisi sesuai dengan 

potensinya. Selain memiliki kemampuan, 

siswa harus mempunyai keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri. 

Keyakinan pada kemampuan diri sendiri 

atau efikasi diri siswa menjadi aspek penting 

untuk menggerakkan proses belajar yang 

berkesinambungan. Bandura (1997: 3) 

menyatakan bahwa efikasi diri merupakan 

keyakinan akan kemampuan individu untuk 

dapat mengorganisasikan dan melakukan 

serangkaian tindakan yang dianggap perlu 

dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keyakinan diri adalah proses perkembangan 

(Pajeres dan Schunk, 2001: 18). Proses 

perkembangan yang paling dramatis terjadi 

pada masa remaja adalah tercapainya 

identitas sebagai tugas perkembangan yang 

dapat dilihat dari perilaku remaja yang 

mandiri (Santrock, 2007: 151) 

Steinberg (2003: 286) menyatakan bagi 

kaum remaja, menegakkan kemandirian 

adalah sama pentingnya seperti dalam artian 

usaha untuk menegakkan identitas. Menjadi 

pribadi yang mandiri, yakni pribadi yang 

menguasai dan mengatur diri sendiri, 

merupakan salah satu tugas perkembangan  

 

 
yang paling mendasar dalam tahun-

tahun masa belajar. Berkaitan dengan proses 

pembelajaran di sekolah, siswa dikatakan 

telah mampu belajar secara mandiri apabila 

telah mampu melakukan tugas belajar tanpa 

ketergantungan dengan orang lain. 

Kemandirian dalam belajar dapat 

diartikan sebagai aktivitas belajar dan 

berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan 

sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab 

sendiri dari siswa. Siswa yang memiliki 

kemandiian belajar, tidak akan terus menerus 

tergantung pada materi yang diberikan oleh 

guru di kelas. Pada kenyataannya ada 

beberapa siswa yang sering terlambat datang 

ke sekolah, tidak manyelesaikan tugas tepat 

waktu, mencontek pada saat ulangan, kurang 

memanfaatkan perpustakaan berbagai sumber 

belajar serta membolos sekolah dengan alasan 

belum mengerjakan tugas. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutrisni (2013: 127) dikatakan 

bahwa ada pengaruh antara keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri atau efikasi diri 

terhadap kemandirian belajar. Semakin tinggi 

efikasi diri maka semakin baik pula 

kemandirian belajar, dan sebaliknya semakin 

rendah efikasi diri maka semakin rendah pula 

kemandirian belajar. 

penelitian yang dilakukan oleh Pintrich 

dan De Groot (1990), mendapati bahwa para 

siswa yang memiliki kemandirian belajar 

menggunakan motivasi instrinsik dan self 

efficacy yang besar. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar menurut 

Zimmerman dan Schunk (2001) dan Pintrich  

digunakan adalah pendekatan 
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dan Schunk (2002) adalah self efficacy 

(dalam Santrock, 2009). Self efficacy 

merupakan salah satu faktor internal penting 

yang dapat mempengaruhi prestasi akademis 

seseorang. 

Dari uraian diatas maka dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh 

Keyakinan Pada Kemampuan Diri Sendiri 

(Efikasi Diri) Terhadap Kemandirian Belajar 

Siswa Kelas XI SMK Bhakti Mulia Pare 

Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015” 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Keyakinan pada diri sendiri sebagai 

variabel bebas (X) yaitu variabel 

yang mempengaruhi atau yang 

diselidiki pengaruhnya. Efikasi diri 

adalah “Keyakinan seseorang 

mengenai kemampuan dirinya dalam 

melakukan tugas dan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu”. 

2. Kemandirian belajar siswa sebagai 

variabel terikat (Y) yaitu variabel 

yang dipengaruhi atau sebagai akibat 

dari variabel bebas. Kemandirian 

belajar adalah “serangkaian aktivitas 

dalam belajar yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, atas dasar 

tanggung jawab, kesadaran serta 

kemampuan sendiri tanpa 

ketergantungan dengan orang lain”. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

kuantitatif, yaitu sebuah pendekatan 

dalam penelitian lapangan yang 

memerlukan analisis statistik (data 

sebuah angka) guna memperoleh 

kebenaran mengenai apa yang ingin 

diketahui. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian ini adalah kausal 

komparatif yaitu suatu teknik 

penelitian yang menggunakan dua 

variabel yang dipertautkan dan pada 

akhirnya akan menunjukkan 

keterhubungan, pengaruh atau ada 

pengaruh antara dua variabel tersebut. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Bhakti Mulia Pare Kediri karena 

adanya kaitan masalah yang akan 

diteliti pada sekolah tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dari 

pengajuan judul hingga sidang skripsi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan judul dan perumusan masalah 

penelitian dimana penelitian ini terdiri dari 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 

yaitu meliputi data mengenai keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri atau efikasi diri (X) 

dan kemandirian belajar (Y). Sampel yang 

diambil data dalam penelitian ini adalah 39 

orang siswa kelas XI SMK Bhakti Mulia Pare 

Kediri tahun pelajaran 2014/2015. 

Analisis regresi linear sederhana atau Uji 

F digunakan dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 

sederhana yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan bantuan program 

SPSS for Windows versi 16.0. Hasil perhitungan 

parameter model regresi secara bersama-sama 

diperoleh pada tabel berikut ini: 

 

Hasil SPSS Regresi Efikasi Diri dan Kemandirian Belajar 

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi 

tentang pengaruh keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri atau efikasi diri 

terhadap kemandirian belajar yang diperoleh 

Fhitung sebesar 40,038 dan Ftabel sebesar 4,11 

dengan N= 39 pada taraf signifikansi 5% atau 

0,05 dengan demikian didapatkan 40,038 = 

Fhitung lebih besar (>) dari 4,11 = Ftabel maka 

hasil analisis data adalah “Ada pengaruh 

antara efikasi diri terhadap kemandirian 

belajar”. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa N=39 

diperoleh regresi Fhitung sebesar 40,038 dan Ftabel 

sebesar 4,11 dengan taraf signifikansi 5% yang 

artinya Fhitung > Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ha diterima yang artinya hipotesis penelitian ini 

diterima dan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

ini: 

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak 

hipotesis noI Ho yang artinya “ Ada pengaruh 

antara keyakinan pada kemampuan diri sendiri 

atau efikasi diri terhadap kemandirian belajar “. 
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